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 Abstract: The effectiveness of experimental method toward critical thinking skills 

increases and thermochemistry concept mastery. This research purpose is to describ the 

experimental method effect in increasing critical thinking skills and thermochemistry 

concept mastery. This research is used quasi eksperimental method with pretest-posttest 

non equivalent control group design. The population of the research are XI science student 

from one of high school grade in Bandar Lampung. The Sampling used is cluster random 

sampling method obtained from XI science 5 as experimental class and XI science 7 as 

control class. The effectiveness of learning is by n-Gain average of critical thinking skills 

and thermochemistry concept mastery, and also supported with the effect size test, when n-

Gain in experiment class higher than n-Gain in control class. The result of effec size test 

show the experimental class is 0,92 including in “big” category.  Based on that result, we 

can conclude that the experimental method effective in increasing critical thinking skills 

and students concept mastery on thermochemistry. 

 

Keyword : experiment method, critical thinking skills, concept mastery, thermochemistry. 

  

Abstrak: Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Peningkatan Keterampilan 

Berpikir Kritis dan Peguasaan Konsep Termokimia. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pengaruh metode eksperimen dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan penguasaan konsep siswa pada materi termokimia. Penelitian ini 

menggunakan metode quasi experiment dengan desain pretest-posttest non 

equivalent control group. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA salah 

satu SMA di Bandar Lampung. Penentuan sampel menggunakan cluster random 

sampling, diperoleh kelas XI IPA 5 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 7 sebagai 

kelas kontrol.  Pengaruh metode eksperimen ditunjukan dengan n-Gain rata-rata 

keterampilan berpikir kritis dan penguasaan konsep termokimia, serta didukung uji 

ukuran pengaruh, dengan n-Gain pada kelas ekperimen lebih tinggi daripada n-

Gain siswa di kelas kontrol. Hasil perhitungan uji pengaruh menunjukan bahwa 

nilai uji pengaruh pada kelas eksperimen sebesar 0,92 yang termasuk dalam 

kategori “besar”. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahawa metode 

eksperimen berpengaruh besar dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

dan penguasaan konsep siswa pada materi termokimia. 

 

Kata kunci: metode eksperimen, keterampilan berpikir kritis, penguasaan konsep, 

termokimia 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan upaya 

manusia dalam mewariskan, 

mengembangkan, serta membangun 

budaya dan peradaban di masa depan.  

Peningkatan mutu pendidikan guna 

menjawab tantangan perubahan 

kehidupan global terus dilakukan oleh 

pemerintah.  Pembaharuan pendidikan 

nasional perlu dilakukan guna 

mencapai sistem pendidikan yang 

terarah, terecana, dan 

berkesinambungan.  Berdasarkan 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 

2003 yang menyatakan bahwa sistem 

pendidikan nasional harus mampu 

menjamin pemerataan pendidikan, 

peningkatan mutu serta relevansi dan 

efisiensi manajemen pendidikan 

dalam menghadapi tantangan 

perubahan kehidupan baik lokal, 

nasional dan global.   

Keterampilan berpikir kritis telah 

menjadi hal yang sangat diperhatikan 

dalam perkembangan berpikir siswa.  

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh OECD beberapa 

negara maju telah mengembangkan 

sistem pendidikan yang mampu 

mengasah dan melatih keterampilan 

berpikir kritis siswa agar berkembang 

dengan baik (Gurría, A. 2013).  Salah 

satu kompetensi yang ingin dicapai 

dalam pendidikan khususnya 

pembelajaran kimia di SMA adalah 

siswa memiliki keterampilan berpikir 

ilmiah.  Kemampuan berpikir ilmiah 

khususnya keterampilan berpikir 

tingkat tinggi sangat diperlukan terkait 

dengan kebutuhan siswa untuk 

memecahkan masalah yang 

dihadapainya dalam kehidupan sehari-

hari (Anonim (2), 2013).  Agar 

kompetensi dalam pembelajaran kimia 

dapat tercapai maka perlu adanya 

usaha untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi  

atau Higher Order Thinking Skill 

(HOTS).  Menurut Kawuwung dalam 

penelitiannya keterampilan berpikir 

tingkat tinggi dapat diketahui dari 

penguasaan konsep siswa pada 

tingkatan analisis, sintesis, dan 

evaluasi (Kawuwung, 2011) 

Fakta menunjukkan bahwa 

keterampilan berpikir kritis siswa 

Indonesia masih rendah.  Fakta 

tersebut dapat dilihat dari hasil 

asesmen Trend in International 

Mathematics and Science Study 

(TIMSS) dan Program for 

International Student Assessment 

(PISA).  Hasil studi TIMSS pada 

tahun 2015 menunjukkan prestasi 

sains siswa Indonesia menduduki 

peringkat 36 dari 49 negara dengan 

skor rata-rata sains 397 (Anonim (1), 

2016).  Hasil studi PISA tahun 2015 

juga menunjukkan prestasi sains siswa 

Indonesia berada di peringkat 69 dari 

76 negara dengan skor rata-rata 403 

(Gurría, A. 2016).   

Berdasarkan uraian diatas perlu 

adanya langkah-langlah ilmiah dan 

metode pembelajaran yang dapat 

memfasilitasi interaksi guru dan siswa 

agar menjadi lebih aktif, salah satunya 

adalah metode eksperimen dengan 

pendekatan scientific.  Arifin 

berpendapat bahwa fungsi dari metode 

eksperimen merupakan penunjang 

kegiatan proses belajar untuk 

menemukan prinsip tertentu atau 

menjelaskan tentang prinsip-prinsip 

yang dikembangkan (dalam Arifin, 

1995). 

Dalam pendekatan scientific 

terdapat langkah-langkah ilmiah yaitu 

tahap mengamati, menanya,  

mencoba, mengasosiasikan, dan 

mengkomunikasikan (Anonim (2), 

2013).  Menurut Sani tahapan-tahapan 

pembelajaran ini akan mendorong dan 

melatih siswa berpikir secara kritis, 

analistis dan tepat dalam 
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mengidentifikasi suatu masalah, 

memahami, memecahkan masalah, 

mengaplikasikan materi dalam 

pembelajaran.  Oleh karena itu, 

pengalaman-pengalaman belajar 

tersebut sangat penting diterapkan 

dalam proses pembelajaran pada 

materi termokimia yang 

mengutamakan keterampilan berpikir 

siswa, (Machin dalam penelitiannya, 

2016). 

Arifin berpendapat banyak alasan 

mengapa metode eksperimen 

digunakan dalam pembelajaran, 

namun sebenarnya metode 

eksperimen ini biasanya tidak berdiri 

sendiri.  Dalam pelaksanaan metode 

eksperimen dapat digabung dengan 

metode ceramah, sehingga akan 

meringankan guru bila kegiatan ini 

dirancang dengan baik (dalam Arifin, 

1995)   

Metode eksperimen dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dan penguasaan konsep siswa. 

Melalui kegiatan eksperimen atau 

praktikum, siswa dapat mempelajari 

kimia dengan pengamatan langsung 

terhadap gejala-gejala maupun proses 

sains, dapat mengalami atau 

melakukan sendiri, mengikuti suatu 

proses, mengamati suatu objek, 

menganalisis, membuktikan dan 

menarik kesimpulan.  Siswa dituntut 

untuk lebih meningkatkan aktivitas 

kognitifnya.  Menurut Johnson and 

Siegel (dalam Prasetyowati, dkk 

2016), Semakin tinggi keterampilan 

berpikir kritis maka semakin tinggi 

penguasaan konsepnya.   

Menurut Anitah (dalam Anitah, 

2007) kelebihan metode eksperimen 

yaitu diantaranya membangkitkan rasa 

ingin tahu siswa, membangkitkan 

sikap ilmiah siswa, membuat 

pembelajaran bersifat aktual, 

membina kebiasaan belajar kelompok 

maupun individu (dalam Sani, 2014). 

Roestiyah juga berpendapat bahwa 

kelebihan metode eksperimen adalah 

dapat membuat siswa terlatih 

menggunakan metode ilmiah dalam 

menghadapi segala masalah, sehingga 

tidak mudah percaya pada sesuatu 

yang belum pasti kebenarannya dan 

tidak mudah percaya pula perkataan 

orang lain, sebelum ia membuktikan 

kebenarannya (dalam Rostyah, 1994).  

Siswa lebih aktif berpikir dan berbuat, 

hal itu sangat dikehendaki oleh 

kegiatan mengajar belajar yang 

modern, dimana siswa lebih banyak 

aktif belajar sendiri dengan bimbingan 

guru.  Siswa memperoleh ilmu 

pengetahuan juga menemukan 

pengalaman praktis serta keterampilan 

dalam menggunakan alat-alat 

percobaan, selain itu siswa dapat 

membuktikan sendiri kebenaran 

sesuatu teori, sehingga akan 

mengubah sikap mereka dalam 

menanggapi peristiwa-peristiwa yang 

tidak masuk akal. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Nur Eka Jamaluddin (2016) 

menyimpulkan bahwa metode 

eksperimen efektif dilakukan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa. Selain itu Wayan Gracias 

(2017) menyatakan bahwa 

pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik efektif digunakan dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dan sikap ilmiah siswa.  

Berdasarkan observasi yang 

dilakukan dilokasi penelitian, di salah 

satu SMA Bandar Lampung 

didapatkan bahwa dalam 

pembelajaran kimia belum pernah 

dilakukan pembelajaran dengan 

metode eksperimen pada materi 

termokimia. Hal ini dikarenakan 

kurangnya alat dan bahan                

dalam proses      pembelajaran    

dengan metode eksperimen,                      

sehingga pembelajaran dengan 
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metode eksperimen tidak dapat 

dilakukan. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka 

perlu dilakukan penelitian yang 

berjudul Pengaruh Metode 

Eksperimen terhadap Peningkatan 

Keterampilan Berpikir Kritis dan 

Penguasaan Konsep Termokimia. 

 

METODE PENELITIAN  
 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah salah satu metode 

penelitian menurut Creswell (2009) 

yaitu kuasi eksperimen dengan 

rancangan Non Equivalence Pretes-

Postest Control Group Design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua siswa kelas XI IPA salah satu 

SMA di Bandar Lampung tahun 

pelajaran 2018/2019. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik cluster 

random sampling, diperoleh sampel 

yaitu kelas X IPA 5 sebagai kelas 

eksperimen dan X IPA 7 sebagai kelas 

kontrol.  

Jenis data dalam penelitian ini 

adalah data primer berupa data hasil 

tes (nilai pretes dan postes). Selain itu 

juga data sekunder yang berupa 

lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan 

metode eksperimen sebagai data 

pendukung. Sumber data penelitian 

adalah seluruh siswa dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.   

Uji kelayakan instrumen tes (soal 

pretes-postes) dilakukan dengan uji 

validitas dan reliabilitas. Uji validitas 

dan reliabilitas dilakukan dengan 

memberikan soal pretes-postes kepada 

siswa yang sudah pernah menerima 

materi termokimia. Analisis data 

dilakukan dengan software SPSS versi 

17 for Windows. Validitas soal 

ditentukan dari perbandingan nilai r-

tabel dan r-hitung. Kriterianya adalah 

jika r-tabel < r-hitung maka soal 

dikatakan valid. Reliabilitas 

ditentukan menggunakan Cronbach’s 

Alpha. Kriteria derajat reliabilitas 

(r11) menurut Guilford ditunjukkan 

pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Kriteria Derajat Reliabilitas 
 

Derajat reliabilitas (r11) Kriteria 
 

0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 
 

0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 
 

0,40 < r11 ≤ 0,60 Sedang 
 

0,20 < r11 ≤ 0,40 Rendah 
 

0,00 < r11 ≤ 0,20 Tidak reliabe 

 

Pengaruh metode eksperimen 

terhadap keterampilan berpikir kritis 

dan penguasaan konsep termokimia 

siswa dilihat dari perbedaan nilai rata-

rata n-Gain antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Rumus n-Gain 

yaitu. 
 

n-Gain = 
%nilai postes−%nilai pretes

100−%nilai pretes
 

 

dengan kriteria n-Gain menurut Hake 

(dalam Hake, 2002) ditunjukkan 

pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Kriteria Skor n-Gain 
  
Skor n-Gain Kriteria 
 

n-Gain > 0,7  Tinggi  
 

0,3 <n-Gain = 0,7  Sedang 
 

n-Gain = 0,3  Rendah  
 

Uji hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan  software  SPSS  versi 

17 for windows. Pertama yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas 

terhadap nilai pretes, postes, dan n-

Gain. Uji normalitas ditentukan 

berdasarkan nilai sig. pada kolom 

Kolmogorov-Smirnov, sedangkan uji 

homogenitas dilihat dari nilai sig. pada 
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kolom Test of Homogeneity of 

Variance. Kriterianya yaitu sampel 

dikatakan berdistribusi normal dan 

memiliki varians yang homogen, jika 

nilai sig.>0,05. Apabila sampel 

berdistribusi normal dan homogen, 

maka selanjutnya uji perbedaan dua 

rata-rata parametrik pada n-Gain kelas 

eksperimen  dan  kelas  kontrol dengan 

kriteria terima H0  jika nilai signifikan 

atau sig. (2-tailed) > 0,05 yang berarti 

tidak terdapat perbedaan antara rata-

rata  n-Gain keterampilan proses  sains  

siswa  di  kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, dan tolak H0 jika sebaliknya. 

Selanjutnya uji independent 

sample t test pada nilai pretes dan 

postes kedua kelas dengan kriteria 

terima H0   jika nilai  signifikan  atau 

sig. (2-tailed)>0,05 yang berarti nilai 

pretes sama dengan nilai postes (tidak 

ada perubahan) dan tolak H0 jika 

sebaliknya. Nilai thitung yang diperoleh 

dari uji independent sample t-test 

tersebut, digunakan untuk perhitungan 

ukuran pengaruh (effect size) dengan 

rumus menurut Jahjouh ((Jahjouh 

dalam Fidiana, 2017) sebagai berikut.  

 

μ2=
t2

t2+df
: 

 

dengan kriteria effect size menurut 

Dincer (2015) seperti pada tabel 

berikut. 
 

Tabel 3. Kriteria Effect Size 
 

 

Effect size (μ) Kriteria 
 

μ ≤ 0,15 Sangat kecil 
 

0,15 < μ ≤ 0,40  Kecil 
 

0,40 < μ ≤ 0,75 Sedang 
 

0,75 < μ ≤ 1,10 Besar 
 

μ > 1,10 Sangat besar 
 

Perhitungan keterlaksanaan 

metode eksperimen menurut Sudjana 

(2005) dihitung dengan rumus : 
 

% 𝐽𝑖 =  
𝛴𝐽𝑖

𝑁
𝑥 100% 

 

Tabel 4. kriteria keterlaksanaan  
 

Persentase  Kriteria  
 

80,1% - 100,0% Sangat tinggi 
 

60,1% - 80,0% Tinggi 
 

40,1% - 60,0% Sedang 
 

20,1% - 40,0% Rendah 
 

0,0% - 20,0% Sangat rendah 
 
 

Data yang diperoleh kemudian 

ditafsirkan berdasarkan kriteria 

tingkat keterlaksanaan sebagaimana 

pada Tabel 4 di atas menurut 

Ratumanan (dalam Sunyono, 2012). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Sebelum instrumen tes (soal 

pretes-postes) diberikan kepada siswa, 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 

Uji ini bertujuan untuk meyakinkan 

suatu instrumen pembelajaran tersebut 

layak untuk diujikan sebagai suatu 

instrumen dalam penelitian.  Dalam 

pengujian instrumen tes pada 

penelitian ini diujikan pada siswa yang 

sudah mempelajari materi 

termokimia. Setelah didapatkan data 

hasil tes pretes-postesnya kemudian 

dianalisis dengan menggunakan 

aplikasi yaitu software SPSS versi 17 

for Windows. Setelah dihitung 

didapatkan hasil berupa angka yang 

kemudian dianalisis dan disesuaikan 

dengan kriteria menurut Guilford.  

Hasil uji validitas soal tes pilihan 

ganda dapat dilihat  pada Tabel 5 

berikut. 
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Tabel 5. Hasil uji validitas butir soal 

pilihan ganda. 
 

Butir 

Soal 

Koefisien 

Korelasi 

(r hitung) 

r table Kriteria 

1 0, 941 0,2864 Valid 

2 0,688 0,2864 Valid 

3 0,941 0,2864 Valid 

4 0,955 0,2864 Valid 

5 0,941 0,2864 Valid 

6 0,955 0,2864 Valid 

7 0,873 0,2864 Valid 

8 0,955 0,2864 Valid 

9 0,853 0,2864 Valid 

10 0,688 0,2864 Valid 

 

Sedangkan Hasil uji validitas soal 

tes essay disajikan pada Tabel 6.  

 

Tabel 6. Hasil uji validitas butir soal 

essay 
 

Butir 

Soal 

Koefisien 

Korelasi 

(r hitung) 

r table Kriteria 

1 0,418 0,2864 Valid 

2 0,426 0,2864 Valid 

3 0,757 0,2864 Valid 

4 0,426 0,2864 Valid 

5 0,757 0,2864 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 6, kelima butir soal 

dinyatakan valid.  Hasil perhitungan 

reliabilitas diperoleh nilai Alpha 

Cronbach (r11) untuk soal pilihan 

ganda sebesar 0,964 (reliabilitas 

tinggi) dan untuk soal essay diperoleh 

nilai Alpha Cronbach (r11) sebesar 

0,471 (reliabilitas tinggi).   

Berdasarkan hasil uji validitas dan 

reliabilitas, soal tes telah dinyatakan 

valid dan reliabel, sehingga instrumen 

tes dinyatakan layak digunakan untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis 

dan penguasaan konsep siswa pada 

materi termokimia.  

Setelah dilakukan penelitian, 

diperoleh data berupa nilai pretes dan 

postes. Nilai pretes dan postes tersebut 

kemudian di persentasekan dan di 

implementasikan ke dalam diagram 

yang digunakan untuk menghitung n-

Gain.  

Perbandingan nilai rata-rata pretes 

dan postes antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 1. Perbandingan nilai rata-

rata pretes dan postes 
 

Perbandingan nilai rata-rata n-

Gain yang diperoleh dari nilai pretes 

dan postes antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dapat dilihat pada 

gambar berikut. 
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Gambar 2. Perbandingan nilai rata-

rata n-Gain  

Berdasarkan Gambar 1, terlihat 

bahwa keterampilan berpikir kritis dan 

penguasaan konsep siswa sebelum dan 

sesudah pembelajaran pada kelas 

penelitian mengalami peningkatan. 

Namun peningkatan pada kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada kelas 

kontrol.  

Berdasarkan Gambar 2, dapat 

dilihat bahwa nilai rata-rata n-Gain 

pada kelas eksperimen memiliki nilai 

0,77 yang dapat dikatakan berkriteria 

“tinggi” sedangkan pada kelas kontrol 

memiliki nilai 0,47 yang dapat 

dikatakan berkriteria “sedang”. 

 

Hasil Uji Normalitas dan Uji 

Homogenitas  
Pengujian Normalitas dan 

Homogenitas dilakukan dengan 

menggunakan software SPSS versi 17 

for Windows.  Setelah dilakukan 

pengujian denngan software SPSS 

versi 17 for Windows didapatkan hasil 

uji normalitas dan uji homogenitas di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dapat dilihat pada Tabel 7 berikut ini. 
 

Tabel 7. Hasil uji normalitas 
 

 

Kelas 
Aspek 

yang 

diamati 

Nilai 

Signifikan 

 

 

Keteran

gan 

 

 

Eksperimen 

 

Pretes 

 

0,200 

 

Normal 

Postes 0,144 Normal 

n-Gain 0,159 Normal 

 

Kontrol 
Pretes 0,200 Normal 

Postes 0,200 Normal 

n-Gain 0,200 Normal 
 

Berdasarkan tabel di atas terlihat 

bahwa pada kedua kelas tersebut 

memiliki nilai sig. dari kolmogorov-

smirnov > 0,05 sehingga keputusan uji 

terima H0 dan tolak H1 yang berarti 

data penelitian yang diperoleh berasal 

dari ditribusi normal. 

 

Tabel 8. Hasil uji Homogenitas 
 

Aspek yang 

diamati 

Nilai 

Signifikan 
Keterangan 

 

Pretes 
 

0,911 
 

Homogen 

Postes 0,497 Homogen 

n-Gain 0,953 Homogen 
 

Berdasarkan tabel di atas terlihat 

bahwa pada kedua kelas nilai pretes, 

postes, dan n-Gain, ketiganya 

memiliki nilai sig. dari levene’s test > 

0,05 sehingga keputusan uji terima H0 

dan tolak H1 yang berarti bahwa data 

penelitian yang diperoleh berasal dari 

varians yang homogen. 

 

Uji Perbedaan Dua Rata-rata 
 

Tabel 9. Hasil uji perbedaan dua rata-

rata n-Gain  
 

 

Kelas 

 

N 

 

Mean 

Std. 

Devia

tion 

Sig. 

(2-

tailed) 
 

Ekspe

rimen 

 

34 
 

0.7685 
 

0.1484 

0,000 
Kontr

ol 

34 0.4671 0.1847 
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Berdasarkan tabel di atas terlihat 

bahwa hasil uji perbedaan dua rata-

rata n-Gain menunjukan terima H1 

yang berarti bahwa terdapat perbedaan 

antara nilai rata-rata n-Gain siswa 

dikelas eksperimen dengan nilai rata-

rata n-Gain siswa dikelas kontrol.  

Nilai rata-rata n-Gain siswa dikelas 

eksperimen lebih tinggi daripada nilai 

rata-rata n-Gain siswa dikelas kontrol. 

 

Ukuran Pengaruh (Effect Size) 

Berdasarkan hasil perhitungan uji 

effect size, diperoleh nilai effect size 

seperti disajikan pada Tabel 10. 

 

Tabel 10. Hasil uji ukuran pengaruh 
 

Kelas N Df 

T-

hitu

ng 

Nilai 

effect 

size 

Kriteri

a 

 

Eksperi

men 
34 

 

66 
 

19,7

70 

 

0,92 
 

Besar 

Kontro

l 34 

66 - 

12,8

24 

0,71 Sedang  

 

Berdasarkan Tabel 10, dapat 

dilihat nilai effect size untuk kelas 

eksperimen memiliki nilai effect size 

0,92 dengan kriteria “besar” dan kelas 

kontrol memiliki nilai effect size 0,71 

dengan kriteria kriteria “sedang”. Hal 

ini menunjukkan bahwa penerapan 

metode eksperimen di kelas 

eksperimen berpengaruh besar 

terhadap peningkatan keterampilan 

berpikir kritis dan penguasaan konsep 

siswa pada materi termokimia.  

Namun terlihat dikelas kontrol metode 

konvensional tidak berpengaruh besar 

terhadap peningkatan keterampilan 

berpikir kritis dan penguasaan konsep 

termokimia siswa..  

Hal ini menunjukkan bahwa 

metode eksperimen memiliki 

pengaruh yang lebih besar terhadap 

peningkatan keterampilan berpikir 

kritis dan penguasaan konsep 

termokimia siswa dibandingkan 

dengan metode konvensional. 

Hasil kesimpulan yang diperoleh 

didukung dengan adanya data 

sekunder berupa hasil observasi 

keterlaksanaan pembelajaran 

menggunakan metode eksperimen 

selama pembelajaran.  Aspek yang 

diamati dalam observasi 

keterlaksanaan pembelajaran 

menggunakan metode eksperimen 

meliputi sintak, sistem sosial, dan 

perilaku guru.  Kriteria penilaian 

keterlaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan metode eksperimen 

sesuai dengan kriteria menurut 

Sudjana (2005) pada tabel 4.  Hasil 

penilaian menunjukkan bahwa 

keterlaksanaan meningkat pada setiap 

pertemuannya dengan kriteria 

keterlaksanaan “sangat tinggi”.  

Adapun hasil perhitungan 

keterlaksanaan LKS selengkapnya 

dapat dilihat pada Tabel berikut. 

 

Tabel 11. Data hasil keterlaksanaan 

pembelajaran dengan 

metode eksperimen 

 

Aspek 

Pengama

tan 

Jumlah Skor 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 2 

Obs 

1 

Obs 

2 

Obs 

1 

Obs 

2 
Sintak 
 

26 27 26 28 

Sistem 

sosial 

 

16 17 18 18 

Perilaku 

guru 

 

14 14 14 16 

Jumlah 

 
56 58 58 62 

Rata-rata 

/pertemua

n 

 

79.17 83.33 

Rata-rata 

Total 

81.25 

Kategori Sangat Tinggi 
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Hal ini sesuai dengan pemikiran 

Rostiyah (2001) yang menyatakan 

bahwa, metode eksperimen dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dan penguasaan konsep siswa.  

Melalui kegiatan eksperimen atau 

praktikum, siswa dapat mempelajari 

kimia dengan pengamatan langsung 

terhadap gejala-gejala maupun proses 

sains, dapat mengalami atau 

melakukan sendiri, mengikuti suatu 

proses, mengamati suatu objek, 

menganalisis, membuktikan dan 

menarik kesimpulan.  Siswa dituntut 

untuk lebih meningkatkan aktivitas 

kognitifnya. Semakin tinggi 

keterampilan berpikir kritis maka 

semakin tinggi penguasaan 

konsepnya. Hal ini sesuai dengan 

pemikiran Johnson and Siegel (dalam 

Prasetyowati, dkk., 2016) bahwa 

keterampilan berpikir dapat 

membantu siswa dalam 

mengkonstruksi pengetahuannya 

dalam penguasaan konsep yang utuh. 

Hasil-hasil yang dikemukakan di 

atas, diperoleh dari proses 

pembelajaran dengan menggunakan 

metode eksperimen. Pembelajaran 

pada kelas eksperimen dilakukan 

dalam dua pertemuan. Pada setiap 

pertemuan beralokasi tiga jam 

pembelajaran. Dalam satu jam 

pembelajaran terhitung 45 menit.   

Pembelajaran dilakukan dengan 

metode eksperiemen yang mengikuti 

tahapan pendekatan scientific.  Dalam 

pembelajaran ini siswa dilatih untuk 

berpikir kritis dan menemukan sendiri 

konsep dari materi yang dipelajari.  

Setiap tahap dalam pembelajaran 

dirancang untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan 

penguasaan konsep siswa.  Pada kelas 

eksperimen guru membagi siswa 

menjadi 5-6 kelompok, kemudian 

setiap kelompok diberi LKS metode 

eksperimen pendekatan scientific.  

Sedangkan pada kelas kontrol, 

pembelajaran dimulai dengan 

penyampaian materi oleh guru.  Dalam 

pembelajaran dikelas kontrol siswa 

hanya menerima apa yang 

disampaikan guru.  Kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan pada 

kedua kelas, perbedaannya yaitu pada 

kelas kontrol tidak ada kegiatan 

praktikum, sedangkan pada kelas 

eksperimen dilakukan praktikum.  

Kegiatan diskusi juga tetap 

dilaksanakan di kedua kelas. 

Pada kelas eksperimen, selama 

pembelajaran dilakukan observasi 

mengenai keterlaksanaan 

pembelajaran menggunakan metode 

eksperimen. Observer dalam 

penelitian ini yaitu guru pengampu 

bidang studi kimia dan rekan tim 

penelitian. Hasil penilaian dari dua 

obsever terhadap keterlaksanaan 

pembelajaran menggunakan metode 

eksperimen untuk materi termokimia 

menunjukkan bahwa keterlaksanaan 

meningkat pada setiap pertemuannya 

dengan kriteria keterlaksanaan “sangat 

tinggi”.  Dalam proses pembelajaran 

terdapat beberapa tahap,.berikut ini 

serangkaian proses yang dilakukan 

dalam tiap tahapan metode 

eksperimen pada kelas eksperimen. 

Mengamati, pada pertemuan 

pertama siswa diminta untuk 

mengamati wacana dan gambar pada 

LKS yang berupa fenomena nyata 

dalam kehidupan sehari-hari.  Tahap 

mengamati ini penting untuk melatih 

keterampilan berpikir kritis siswa 

dalam indikator melakukan klarifikasi 

dasar dari masalah. Pada tahap ini 

siswa dituntun untuk memahami 

masalah dan menganalisis poin dari 

pandangan dan kedudukan 

berdasarkan wacana yang ada.  Tahap 

ini juga melatih keterampilan kognitif 

siswa yaitu pada taraf C4 

(menganalisis), dimana siswa 
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diharuskan menganalisis wacana pada 

LKS. 

Menanya,  pada tahap ini siswa 

diminta untuk mengajukan pertayaan 

mengenai wacana dan gambar yang 

telah mereka amati ditahap 

sebelumnya. Pada tahap mengamati 

penting untuk melatih keterampilan 

berpikir kritis siswa dalam indikator 

melakukan klarifikasi dasar dari 

masalah.  Pada tahap ini siswa 

dituntun untuk bertanya mengenai 

wacana yang telah diamati pada tahap 

sebelumnya.  

Mencoba, pada tahap ini siswa 

diminta untuk melakukan percobaan 

sesuai dengan dengan perintah yang 

ada pada LKS.  Tahap ini penting 

untuk melatih keterampilan berpikir 

kritis siswa dalam indikator 

mengumpulkan informasi dasar.  Pada 

tahap ini siswa dibimbing melakukan 

percobaan dalam rangka 

mengumpulkan informasi berdasarkan 

percobaan yang dilakukan, sehingga 

siswa mendapatkan informasi berupa 

data hasil percobaan. Tahap ini juga 

melatih keterampilan kognitif siswa 

yaitu pada taraf C3 (mengaplikasi) dan 

C4 (menganalisis), dimana siswa 

diharuskan menganalisis langkah-

langkah dan hasil percobaan, lalu 

kemudian mengaplikasikan langkah-

langkah tersebut dengan tindakan 

percobaan. 

Menalar, pada tahap ini siswa 

diminta menjawab beberapa 

pertanyaan pada LKS.  Tahap ini 

penting untuk melatih keterampilan 

berpikir kritis siswa dalam indikator 

membuat kesimpulan dan melakukan 

klarifikasi lanjutan. Pada tahap siswa 

diharuskan menjawab pertanyaan 

yang ada pada LKS, dimana 

pertanyaan-pertanyaan tersebut telah 

dirancang agar dapat memunculkan 

keterampilan berpikir kritis siswa.  

Dalam menjawab pertanyaan tersebut 

siswa diharuskan mendeduksi dan 

menilai keputusan, membuat dan 

menilai induksi, membuat dan menilai 

penelitian berdasarkan informasi yang 

didapat pada tahap sebelumnya.  

Kemudian siswa dapat mendefinisikan 

istilah dan dapat mengidentifiksasi 

asumsi.  Tahap ini juga melatih 

keterampilan kognitif siswa yaitu pada 

taraf C4 (menganalisis) dan C5 

(mengevalusi), dimana siswa diminta 

menjawab pertanyaan pada LKS. 

Untuk menjawab pertanyaan tersebut 

siswa diharuskan untuk menganalisis 

data yang didapat pada tahap 

sebelumnya dan mengevalusi data 

hasil percobaan tersebut agar dapat 

menjawab pertanyaan yang ada pada 

LKS. 

Mengkomunikasikan, pada tahap 

ini siswa diminta untuk 

mempresentasikan jawaban mereka 

pada tahap sebelumnya didepan kelas 

dan siswa lain menanggapi jawaban 

siswa yang presentasi.  Tahap ini 

penting untuk melatih keterampilan 

berpikir kritis dalam indikator 

memperoleh kesimpulan terbaik.  Dan  

siswa dapat menentukan tidakan 

dalam penyampaian keputusan ke 

siswa lainnya sehingga diperoleh 

kesimpulan yang benar. Tahap ini juga 

melatih keterampilan kognitif siswa 

pada taraf C5 (mengevalusi), dimana 

siswa dapat mengevalusi pertanyaan, 

masukan dan sanggahan dari siswa 

lain sehingga didapat kesimpulan 

yang tepat. 

Metode eksperimen memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

melakukan percobaan tentang sesuatu 

hal, mengamati prosesnya serta 

menuliskan hasil percobaannya, 

kemudian hasil pengamatan itu 

disampaikan ke kelas dan dievaluasi 

oleh guru.  Hal ini sesuai dengan 

pemikiran Rostiyah (2001) yang 

menyatakan bahwa, metode 
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eksperimen dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan 

penguasaan konsep siswa.  Melalui 

kegiatan eksperimen atau praktikum, 

siswa dapat mempelajari kimia 

dengan pengamatan langsung 

terhadap proses sains, dapat 

melakukan sendiri, mengikuti suatu 

proses, mengamati suatu objek, 

menganalisis, membuktikan dan 

menarik kesimpulan.  Semakin tinggi 

keterampilan berpikir kritis maka 

semakin tinggi penguasaan 

konsepnya. Hal ini sesuai dengan 

pemikiran Johnson and Siegel (dalam 

Prasetyowati, dkk., 2016) bahwa 

keterampilan berpikir dapat 

membantu siswa dalam 

mengkonstruksi pengetahuannya 

dalam penguasaan konsep yang utuh. 

Berdasarkan uraian diatas, 

pembelajaran dengan metode 

eksperimen dirasa tepat dan memiliki 

pengaruh dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan 

penguasaan konsep siswa pada materi 

termokimia. 

 

SIMPULAN  

 

Metode eksperimen berpengaruh 

terhadap peningkatan keterampilan 

berpikir kritis dan penguasaan konsep 

siswa.  Hal ini ditunjukkan melalui 

hasil rata-rata n-Gain  kelas eks-

perimen dengan kriteria “tinggi”dan 

nilai uji ukuran pengaruh dengan 

kriteria besar. 

Hasil yang menunjukkan adanya 

pengaruh tersebut juga didukung oleh 

data nilai pretes dan postes siswa yang 

relevan terhadap pembelajaran dan 

keterlaksanaan pembelajaran 

menggunakan metode eksperimen di 

kelas eksperimen yang berkriteria 

“sangat tinggi”. 

Metode eksperimen memiliki 

ukuran pengaruh 0,92 yang artinya 

memiliki kriteria besar terhadap 

peningkatan keterampilan berpikir 

kritis dan penguasaan konsep siswa 

pada materi termokimia. 
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